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BAB lII 

LANDASAN lTEORITIS 

A. Kajian lTeori 

1. Pengaruh 

Kamus lBesar lBahasa lIndonesia lmendefinisikan lpengaruh lsebagai lkekuatan lyang 

lada latau lmuncuI ldari lsesuatu lbisa ljadi lorang latau lbenda, ldan lmenjeIaskan lbagaimana 

lmembentuk lwatak, lsuatu lkeyakinan, latau ltindakan lorang lIain.37  

Adapun ldefinisi lpengaruh ldari lbeberapa lahli lyaitu, lmenurut lW.J.S. 

lPoerwadarminta, lpengaruh ladalah l"semacam lkekuatan lyang lada ldaIam lsesuatu ldan 

lmemiliki lpotensi luntuk lmenyebabkan lsesuatu lyang llain lberubah lsebagai lakibat 

lpengaruhnya lterhadapnya." lMeskipun lpengaruh ldapat ldidefinisikan ldaIam lbeberapa lcara 

lyang lberbeda, linilah ldefinisi lyang ldia lusulkan.38 

Menurut lBadudu lZain, lpengaruh ladaIah lkekuatan lyang lmenyebabkan lsesuatu 

lterjadi, latau ldengan lkata llain, litu ladaIah lkemampuan luntuk lmembentuk lsesuatu lmenjadi 

lbentuk lyang lkita linginkan.39
 l 

Selain litu ljuga lada lpengertian lpengaruh lmenurut lSurakhmad lmenyatakan lbahwa 

lpengaruh ladalah lkekuatan lyang lmuncul ldari lsuatu lbenda latau lorang ldan ljuga lgejala ldalam 

lyang ldapat lmemberikan lperubahan lterhadap lapa-apa lyang lada ldi lsekelilingnya.40 

Berdasarkan lpemaparan ldi latas, lmaka ldapat ldisimpulkan lbahwa lpengaruh ladalah 

lsebagai lsuatu ldaya lyang lada latau ltimbul ldari lpembelajaran lyang lmemiliki lakibat latau 

lhasil ldan ldampak lyang lada. 
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 Pius Abdillah and Danu Prasetya, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya: Arloka, n.d.). 
38

 Poerwadarminta W.J.S, Kamus Umum Bahasa Indinesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1996). 
39

 Badudu Zain, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1996). 
40

 Surakhmad Winarno, Pengantar Interaksi Belajar Mengajar: Dasar Dan Teknik Metodologi Pengajaran 

(Bandung: Tarsito, 1982). 
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2. Konsep lNilai lAgama ldan lBudi lPekerti lAnak 

a. Definisi lNilai lAgama lAnak 

Agama lmemiliki lmakna likatan lyang lharus ldipegang ldan ldi lpatuhi lmanusia. 

lIkatan ldimaksud lberasal ldari lsuatu lkekuatan lyang llebih ldari lmanusia lsebagai 

lkekuatan lyang lgaib lyang ltak ldapat lditangkap ldengan lpanca lindera, lnamun 

lberpengaruh lbesar ldalam lkehidupan lmanusia. lUntuk lmenanamkan lnilai- lnilai lagama 

lpada lmanusia, ldimulai lsejak lusia ldini. lAgama lpada lanak lusia ldini lmerupakan lsuatu 

keyakinan lyang ldimiliki lanak lmelalui lperpaduan lantara lpotensi lbawaan lsejak 

llahir ldan lpengaruh llingkungan lluar. lSejak lanak lmenghirup ludara ldi lbumi, lanak lsudah 

lmembawa lpotensi lspiritual, lyang lkelak lmenjadi lperilaku lkeagamaannya lketika 

ldewasa. lOleh lsebab litu lperkembangan lagama lpada lanak lusia ldini lmenjadi likhtiar 

lyang lharus ldiperjuangkan lbersama loleh lsetiap lelemen lpendidikan, lbaik lkeluarga, 

lsekolah lataupun lmasyarakat. lAdanya lsinergisitas lyang lbaik lakan lmengahantarkan 

lpada lkemajuan lperadaban lyang lberbasis lspiritual lintegritas.41 

Agama lmerupakan lsimbol ldasar lpertama luntuk lmenanamkan lkeimanan lpada 

lanak. lKeyakinan ldan lkesadaran ladalah ldua lelemen lyang ltidak ldapat ldipisahkan, 

lkedudukan lberagama lmewujudkan lmanusia lsebagai lmakhluk lciptaannya lyang 

lmemiliki lberbagai lmacam lsikap lluhur latau lsiap lyang lmulia.42Menanamkan 

pendidikan akhlak tidak bisa dilakukan seperti mentransfer ilmu pengetahuan, atau 

mengajarkan sesuatu pelajaran kepada anak maupun peserta didik. Pendidikan akhlak 

perlu bimbingan, keteladanan, pembiasaan atau pembudayaan, serta ditunjang oleh 
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 Anita Yus, Pengembangan Nilai Moral Dan Agama Anak Usia Dini (Panduan Bagi Orang 

Tua,Guru,Mahasiswa, Dan Praktisi PAUD) (Jawa Barat: Edu Publisher, n.d.). 
42

 Nadha Mustika, “Penguatan Nilai Agama Dan Moral Dalam Pembentukan Karakter Tanggung Jawab 

Anak Usia Dini (Studi Kasus: TK Tahfiz Qolbun Salim Kabupaten Kampar Provinsi Riau)” (UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2023). 
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lingkungan yang kondusif baik dilingkungan keluarga maupun sekolah, dan 

masyarakat.
43 

Agama ladalah lsuatu ljalan lyang lharus lditempuh ldan ldi likuti loleh lsetiap lmanusia 

luntuk lsampai lke lsebuah ltujuan. lDidalam lagama ljuga lterdapat lcara-cara luntuk lberjalan 

lagar lsampai lke lsebuah ltujuan lyang ldiridhai lTuhan. lAgama ljuga ldapat ldi lartikan 

lsebagai lpenertip lkehidupan lagar lkehidupan ltidak lkacau ldan lberjalan lsesuai ldengan 

lpedoman. lAgama ladalah lserangkaian ldari lpengajaran lperilaku lyang lberhubungan 

ldengan lsebuah lkepercayaan ldengan ldi lnyatakan loleh linstitusi ldan lmemiliki langgota 

lyang lmenganutnya. lAgama ladalah lsumber linformasi lyang ldidalamnya lterdapat lhal 

lmengenai lapa lyang lharus ldikerjakan loleh lpenganutnya l lyang lberupa lperilaku ldan 

ljuga ltindakan. lPerkembangan lagama ldapat ldi lsimpulkan lsebagai lperkembangan lyang 

ldikaitkan ldengan lperilaku ldan ltindakan lyang lharus ldilakukan ldan ljuga ldihindarkan 

loleh lseorang lindividu ldengan lberdasarkan lkepercayaan lyang ldianutnya.44 

Agama ladalah lpengatur lbagaimana lhubungan lantar lmanusia ldengan lsang 

lpenciptanya, lmemperoleh lajaran lyang ldianutnya ldan l lmemberikan lkesadaran 

lterhadap lbagaimana lmanusia lharus lberperilaku lsebagaimana lseharusnya lberibadah 

lkepada lTuhan. lBeragama ladalah lsebuah lhak lasasi lmanusia lyang lpaling lmendasar, 

ldapat ldikatan lbahwa lberagama ladalah lyang lutama ldalam lmenjalankan 

lkehidupanDalam lberagama lkesadaran lmanusia lakan laturan lkehidupan lmengenai 

ladanya lpencipta ldan lbergantung lpada lTuhan lYang lMaha lEsa. lDengan lberagama 

lmanusia ldapat lhidup ldalam lkebenaran ldan ltidak ltersesat ldalam lkeadaan lyang ltidak 
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 Gita Anggreani, “Penanaman Nilai-Nilai Akhlak Terpuji Melalui Media Video Kartun Nussa Dan Rara 

Pada Mata Pelajaran PAI Di Era New Normal,” Jurnal Studi Islam, Sosial Dan Pendidikan 1, no. 2 (2022): 1–9. 
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 Siti Nurjanah, “Perkembangan Nilai Agama Dan Moral (STTPA Tercapai),” Jurnal Paramurobi 1, no. 1 

(2018): 45. 
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lbermakna, ldengan lkata llain lberagama lmembawa lmanusia lke lkehidupan lyang 

lberdimensi lkehidupan lberarti ldan lbermakna ldengan laktivitas lhidup lsetiapa lhari 

lsecara lteratur ldalam lagama lterdapat lnilai-nilai lhakiki lyang lyang lmenjadi lkebutuhan 

lmendasar lbagi lmanusia. lOleh lkarena litu lnilai-nilai lhakiki ltersebut lharus ldimiliki ldan 

ljuga lditransformasikan lke ldalam ldiri lmanusia ldan lmenjadi lbagian lintegral lpada 

lseseorang.45 Pendidikan Islam mengajarkan manusia untuk selalu berbuat baik, 

kepada sesama manusia diantaranya karakter kejujuran. Kejujuran adalah nilai 

karakter yang menunjukkan suatu sikap seperti mengamal akan dan menerapkan 

akidah dan akhlak. 
46

 

Tujuan ldalam lmengembangkan lnilai lagama lpada lanak lyaitu lmeletakkan lsebuah 

ldasar ldalam lkeimanan ldengan lsebuah lpola ltaqwa lkepada lTuhan ldan lkeindahan ldalam 

lberakhlak, lbercakap, ldan ljuga ldalam lkepercayaan lpada ldiri lsendiri, lserta lmempunyai 

lkesiapan ldalm lhidup lbersama ldengan lmasyarakat ldan lditengah lmasyrakat luntuk 

lmelalui lkehidupan lyang ldi lridhoi lTuhan. lSecara lumum ltujuan lpengembangannilai 

lagama lpada ldiri lanak ladalah lmeletakkan ldasar-dasar lkeimanan ldengan lpola ltakwa 

lkepada-Nya ldan lkeindahan lakhlak, lcakap, lpercaya lpada ldiri lsendiri, lserta lmemiliki 

lkesiapan luntuk lhidup ldi ltengah-tengah ldan lbersama-sama ldengan lmasyarakat luntuk 

lmenempuh lkehidupan lyang ldiridhai-Nya. l 

Adapun ltujuan lkhusus lpengembangan lnilai lagama lpada lanak-anak lusia 

lprasekolah lyaitu: l 

1) Mengembangkan lrasa liman ldan lcinta lterhadap lTuhan 
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31 
 

 
 

2) Membiasakan lanak-anak lagar lmelakukan libadah lkepada lTuhan 

3) Membiasakan lagar lperilaku ldan lsikap lanak ldidasari ldengan lnilai-nilai lagama 

4) Membantu lanak lagar ltumbuh ldan lberkembang lmenjadi lpribadi lyang lberiman ldan 

lbertakwa lterhadap lTuhan.47 

b. Tahap lPerkembangan lAgama lPada lAnak 

Terdapat ldua ltahap lperkembangan lnilai lmoral ldan lagama lmenurut lPiaget 

ldiantaranya: l 

1) Tahap lRealisme lMoral l(Heteronomous) 

Tahap lrealisme lnilai lmoral ldan lagama lterjadi lpada lrentang lusia lawal lanak, 

lyaitu lantara l4 lhingga l7 ltahun. lPada ltahap lini, lperilaku lanak ldipengaruhi loleh 

laturan lperilaku lyang lbersifat lspontan latau ltidak ldisadari. lAnak-anak lmelihat 

lorang ltua ldan lorang ldewasa lsebagai lotoritas latau lpemimpin, ldan lmereka 

lcenderung lmengikuti lperaturan ltanpa lmempertanyakan lkebenarannya. lDalam 

lperkembangan lmoral lini, lanak lmenilai ltindakan lsebagai l"benar" latau l"salah" 

lberdasarkan lkonsekuensinya, lbukan lberdasarkan lmotivasi ldi lbalik ltindakan 

ltersebut. lMereka lbelum lmemahami lmaksud latau ltujuan ldari lsuatu ltindakan. 

lContohnya, lketika lanak lmelakukan lhal lbaik lseperti lmembuang lsampah lpada 

ltempatnya, lberkata lsopan lkepada lguru ldan ltemanya lkemudian lanak lmendapat 

lpujian ldari lguru, lanak lakan lmenganggap lbahwa lperbuatan lyang ldilakukan lbenar. 

2) Tahap lMoral lOtonom l 

Pada ltahap lkedua ldalam lperkembangan lnilai lmoral ldan lagama, lanak lmulai 

lmenilai lperilaku lberdasarkan ltujuan lyang lmendasarinya. lTahap lini lumumnya 
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ldimulai lsekitar lusia l7 latau l8 ltahun ldan lberlanjut lhingga lusia l12 ltahun latau llebih. 

lAntara lusia l5 lhingga l7 latau l8 ltahun, lkonsep lkeadilan lanak lmengalami lperubahan. 

lPemahaman ltentang lbenar ldan lsalah, lyang lpada lawalnya lditerima ldari lorang ltua, 

lsecara lperlahan ldimodifikasi, lsehingga lanak lmulai lmempertimbangkan lsituasi-

situasi ltertentu lyang lmelibatkan lpelanggaran lmoral. lAnak ljuga lmulai lmelihat 

lsuatu lmasalah ldari lberbagai lperspektif ldan lmempertimbangkan lberbagai lfaktor 

latau lcara luntuk lmenyelesaikan lmasalah ltersebut.48 

Menurut lHernest lperkembangan lagama ldibagi lmenjadi ltiga ltahap, lyaitu: l l 

1) The lfairtale lstage l(tingkat ldongeng) l 

Tahap lini lteradi lpada lusia l3-6 ltahun. lPada lusia ltersebut, lgambaran ltentang lTuhan 

lmasih ldipengaruhi loleh lemosi ldan lfantasi ldikarenakan lpemahaman lanak ltentang 

lajaran lagamanya lmasih lbersumber ldari ldongeng. 

2) The lrealistic lstage l(tingkat lkenyataan) 

Tahap lini lterjadi lsaat lanak lmasuk lsekolah ldasar lsampai lremaja. lPada lusia ltersebut, 

lpemahaman ltentang lajaran lagama ldidapatkan lanak ldari lorang ltua, lorang llain, 

llembaga lkegamaan, lsekolah, ldan llain-lainnya. lSehingga, lpemahaman ltentang 

lagama ldidasarkan lpada lkonsep lyang lsesuai ldengan lkenyataan. l 

3) The lindividual lstage l(tingkat lindividual) l 

Pada ltahap lini, lpemahaman lpada lajaran lagama ldipengaruhi loleh llingkungan lserta 

lperkembangan linternal, lsehingga lbersifat lkhas.49 
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c. Ruang lLingkup ldan lFaktor-Faktor lYang lBerpengaruh 

Ruang llingkup ldari lpada lpengembangan lnilai-nilai lkeagamaan lyaitu ldalam 

lpemberian lbentuk lperlakukan ldalam lpembelajaran lanak ldengan lsemua laktifitas lyang 

lanak ljalani lsehari-hari ldi lkehidupannya. lContoh ldari laktifitas-aktifitas lanak lyaitu: 

lbermain, lbercakap ldan lbersosialisasi lbersama lteman, lmerespon lsesuatu ldan ljuga 

lmemberikan ltanggapan lterhadap lsuatu lhal ldan lsemua laktifitas lyang ldilakukan loleh 

lanak ldikehidupan lsehari-hari lharus ldiberikan lperlakukan lmengenai lajaran 

lkeagamaan. lDimana lpun lanak ldan llagi lberaktifitas lapapun lbaik lsendiri lmaupun 

lbersama lteman lsebaya lharus lmemberlakukan lpengajaran lkeagamaan ldengan lcara 

ldilatih ldan ljuga ldiajarkan lkepada lanak. 

Terdapat l lruang llingkup lakhlak ldalam lpengembangan lnilai-nilai lkeagamaan, 

lyaitu: 

1) Akhlak lterhadap lAllah. 

Yaitu lsuatu lperbuatan ldan ljuga lsikap lyang lharus lmanusia ltunjukkan ldan 

llakukan lsebagai lmakluk lciptaanNya. 

2) Akhlak lterhadap lsesama lmanusia l 

Yaitu lsuatu lperbuatan lyang lharus ldilakukan ldengan lsikap lsemestinya lkepada 

lorang llain, lkeluarga, ltetangga, ldan ljuga lterhadap lrasul lyang lmenjadi lpanutan 

ldengan ltoleransi ldan ljuga lmematuhi lperintahnya ldan lmenghormati lsesama. 

3) Akhlak lterhadap ldiri lsendiri l 

dalam lmenjaga lkejujuran ldan lperbuatan, lmemelihara lkesucian ldiri, lsabar, 

likhlas, ldan lbersikap lrendah lhati. lMenjauhi lsegala lperbuatan lyang lsia-sia ldan ljuga 

lberlaku ladil lterhadap lorang llain. 
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4) Akhlak lterhadap llingkungan lsekitar 

Lingkungan lbukan lhanya lmengenai lmanusia, ltetapi lseluruh lyang lada 

ldilingkungan lsekitar lseperti ltumbuhan, lbinatang, lmaupun lbenda lyang ltak 

lbernyawa. l lDengan lmenjaga lakhlak ldi lhadapan lsiapapun ldan lapapun litulah 

lakhlak lterhadap llingkungan lyang lharus ldi ljaga.50 

Adapun lfaktor lberpengaruh ldalam lpengembangan lnilai lkeagamaan lpada lanak. 

lFactor lyang lpaling lberpengaruh lterhadap ldiri lseseorang lbergantung lpada ldiri lanak litu 

lmasing-masing lsehingga lkuatnya lpengaruh litu ldi lpengaruhi loleh ldirinya lsendiri. lDan 

ljuga lpengaruh lluar lsangat lbesar lpengaruhnya lkarena lanak lusia ldini lmasih lsangat 

lterbatas lkemampuannya lmaka ldari litu lbesar lpengaruh lluar luntuk lpengembangan lank 

lusia ldini. 

d. Definisi lBudi lPekerti l l 

Secara lsubstansi letika,moral ldan lakhlak ladalah lsama lyakni lajaran ltentang 

lkebaikan ldan lkeburukan lmanyangkut lperilaku lmanusia ldalam lhubungannya ldengan 

lAllah, lsesama lmanusia ldan lalam. lYang lmembedakan lsatu ldengan lyang llainya ladalah 

ldasar/ukuran lkebaikan ldan lkeburukan litu lsendiri. lEtika ladalah lajaran lyang lberbicara 

ltentang lbaik ldan lburuk, ldan lyang lmenjadi lukurannya ladalah lakal, lkarena letika 

lmerupakan lbagian ldari lfilsafat. lDan lmoral ladalah lsegala ltingkah llaku lmanusia lyang 

lmencakup lsifat lbaik ldan lburuk ldari ltingkah llaku lmanusia litu lsendiri,dan lyang 

lmenjadi lukurannya ladalah ltradisi lyang lberlaku ldi lsuatu lmasyarakat 

ltertentu,sedangkan lakhlak ladalah lajaran lyang lberbicara ltentang lbaik ldan lburuk lyang 

lukuranya ladalah lwahyu lAllah lyang lUniversal, lmenurut libnu lMiskawaih lakhlak 

ladalah lkeadaan ljiwa lseseorang lyang lmendorongnya luntuk lmelakukan lperbuatan-
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perbuatan ltanpa lmelalui lpertimbangan lfikiran lterlebih ldahulu ldan lAl-Ghozali 

lberpendapat lbahwa lakhlak ladalah lsuatu lsifat lyang ltertanam ldalam ljiwa lyang ldari 

lpadanya ltimbul lperbuatan-perbuatan ldengan lmudah ltanpa lmemerlukan lpertimbangan 

lfikiran. lKarakteristik lakhlak lmerupakan lilmu lyang lmenentukan lbatas lantar lbaik ldan 

lburuk,terpuji latau ltercela lmenyangkut lperilaku lmanusia lyang lmeliputi 

lperkataan,fikiran ldan lperbuatan lmanusia llahir ldan lbatin,akhlak lsecara lsubstansial 

ladalah lsifat lhati,bisa lbaik lbisa lburuk, lyang ltercermin ldalam lperilaku,jika lsifat lhatinya 

lbaik lmaka lyang lmuncul ladalah lbaik l( lal- lmahmudah l) ldan ljika lsifat lhatinya lburuk 

lmaka lyang lmuncul ladalah lperilaku lburuk l(al-akhlak lal-madzmumah l).51 

Dalam lkehidupan lmasyarakat ltempat lkita lberinteraksi, lsering lkita lmenemukan 

listilah-istilah lyang lberkaitan ldengan lperilaku lmanusia lyaitu, lAkhlak, lmoral, lkarakter, 

lbudi lpekerti, ladab, letik, lmental. lDilihat ldari lfungsi ldan lperannya, lhubungan ldari 

lbeberapa listilah lini ladalah lsama, lyaitu lmenentukan lhukum latau lnilai ldari lsuatu 

lperbuatan lyang ldilakukan lmanusia luntuk lditentukan lbaik-buruknya. lKesemua listilah 

ltersebut lsama-sama lmenghendaki lterciptanya lkeadaan lmasyarakat lyang lbaik, lteratur, 

laman, ldamai, ldan ltenteram lsehingga lsejahtera lbathiniah ldan llahiriah. lAdapun 

lperbedaannya, ladalah lterletak lpada lsumber lyang ldijadikan lpatokan luntuk 

lmenentukan lbaik ldan lburuk lserta lterlihat lpula lpada lsifat ldan lkawasan 

lpembahasannya.52 

Menurut lKBBI, l„budi lpekerti‟ lmemiliki larti ltingkah llaku; lperangai; lakhlak. 

lSecara letimologi, l„budi lpekerti‟ lterdiri latas ldua lunsur ldari lkata l‟budi‟ ldan l‟pekerti‟. 
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Mulyorejo Kota Surabaya,” Murabbi : Jurnal Ilmiah Dalam Bidang Pendidikan 02, no. 02 (2019). 
52
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lBudi ldalam lbahasa lSansekerta lberarti lkesadaran, lpikiran, ldan lkecerdasan, ljuga ldapat 

ldiartikan lsebagai lpaduan lakal ldan lperasaan luntuk lmelakukan lsesuatu. lSedangkan 

lPekerti lberarti laktualisasi, lpenampilan, lpelaksanaan, latau lperilaku. l lJadi, lbudi lpekerti 

ladalah lkesadaran lyang lmerupakan lperpaduan ldari lhasil lpemikiran ldan lrasa, lyang 

lditampilkan lseseorang ldalam lberperilaku.
53

 

Pendidikan lbudi lpekerti lmenjadi lsangat lpenting lbagi lanak lagar lperan lguru 

lmelalui lpendidikan lanak lusia ldini ldapat lmerubah lperilaku lanak lmenjadi lmanusia 

lideal ldengan lpara lmeter lmemiliki lsikap lsaling lmenghormati, lcinta ltanah lair, 

lbertanggung ljawab, lcerdas, lmampu lmemahami lsegala lpersoalan lbangsa ldan 

lmengelolanya ldengan larif. lBudi lpekerti lmerupakan lnilai-nilai lhidup lmanusia lyang 

lmutlak lharus ldilaksanakan lbukan lkarena lsekedar lkebiasaan, ltetapi lberdasarkan 

lpemahaman ldan lkesadaran ldiri luntuk lmenjadi llebih lbaik l.namun lbudi lpekerti 

lmerupakan lnilai lyang lharus ldiaplikasikan ldalam lkehidupan lbermasyarakat ldan 

lmasyarakat. lOleh lkarena litu, lpendidikan lbudi lpekerti lsangat ltepat lbila lditanamkan 

lsejak lanak lusia ldini. lpendidikan ltidak lsemata-mata lmentrasfer lilmu lpengetahuan 

lkepada lpeserta ldidik, ltetap lijuga lmentransfer lnilai-nilai lbudi lpekerti ldan lnilai- lnilai 

lkemanusiaan lyang lbersifat luniversal. lDengan ltransfer lnilai lbudi lpekerti lbersifat 

luniversal, ldiharapkan lpeserta ldidik ldapat lmenghargai lkehidupan lorang llain ltercermin 

ldalam ltingkah llaku lserta laktualisasi ldiri, lsemenjak lusia ldini lhingga lkelak ldewasa 

lmenjadi lwarga lbangsa.54 
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Budi lpekerti lmerupakan lnilai-nilai lhidup lmanusia lyang lmutlak lharus 

ldilaksanakan lbukan lkarena lsekedar lkebiasaan, ltetapi lberdasarkan lpemahaman ldan 

lkesadaran ldiri luntuk lmenjadi llebih lbaik l.namun lbudi lpekerti lmerupakan lnilai lyang 

lharus ldiaplikasikan ldalam lkehidupan lbermasyarakat ldan lmasyarakat. lOleh lkarena litu, 

lpendidikan lbudi lpekerti lsangat ltepat lbila lditanamkan lsejak lanak lusia ldini.55 

Dalam lkonteks lkurikulum lmerdeka lnilai lagama ldan lbudi lpekerti lmerupakan 

lsalah lsatu lcapaian lpembelajaran lyang lharus ldicapai loleh lanak, lkarena lnilai lagama ldan 

lbudi lpekerti litu lsangat lpenting luntuk lperkembangan ldan lpertumbuhan lanak, lsehingga 

litu lharus ldikembangkan lsejak lusia ldini. lSeiring ldengan lperkembangannya 

lpermasalahan lpendidikan lagama ldan lbudi lpekerti latau lakhlak lsampai lsekarang lmasih 

lmenjadi lpokok lpembahasan lyang lmenarik luntuk lselalu ldikaji ldan ldicarikan ljalan 

lkeluarnya. lSebagai lupaya lpenanaman lnilai lagama ldan lbudi lpekerti ldi lsekolah ldengan 

lmempertimbangkan lpentingnya lmasa lkanak-kanak, lmaka ldibutuhkan llayanan lyang 

lsesuai ldalam lusaha lpenanaman lnilai-nilai lagama ldan lbudi lpekerti lyang ldapat 

ldilakukan lmelalui lproses lpendidikan lanak lusia ldini. lDengan lpendidikan lanak lusia 

ldini linilah ldiharapkan ldapat lmenekankan ltingkat lkekerasan ldan lmenumbuhkan 

lperilaku lyang lbaik lpada lanak lsehingga ltercipta llingkungan lyang lbaik lguna luntuk 

lmendukung lpertumbuhan ldan lperkembangan lanak.56 

Karakter merupakan hal yang sangat penting dan merupakan sanksi, karena 

karakter merupakan bagian dari sifat psikologis, akhlak yang membedakan seseorang 

dengan orang lain. bahwa karakter toleransi adalah nilai-nilai perilaku manusia yang 
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berhubungan dengan Tuhan, diri sendiri, sesama manusia dan lingkungan serta 

kebangsaan yang diwujudkan dalam pikiran, sikap, perkataan, perasaan, dan budaya 

sopan santun dan adat istiadat.
57

 

Budi lpekerti ladalah lsuatu lupaya ldan lusaha lsadar luntuk lmelakukan lpembinaan 

lkepada lpeserta ldidik lmenjadi lpribadi lyang lmemiliki lkepribadian lakhlak lmulia lsesuai 

ldengan lnilai, lnorma, lmoral lagama ldan lkemasyarakatan lserta ladat listiadat lbudaya 

lIndonesia. lWatak ldan lkepribadian lberbudi lpekerti ldiharapkan ldapat lmuncul ldalam 

lperilaku lkeseharian lpeserta ldidik. 

Hakikat lpendidikan lbudi lpekerti ldalam lkonteks lpendidikan ldi lIndonesia ladalah 

lpendidikan lnilai-nilai lluhur lyang lbersumber ldari lbudaya lbangsa lIndonesia lsendiri, 

ldalam lrangka lmembina lkepribadian lgenerasi lmuda. lPendidikan lbudi lpekerti ldi 

lkategorikan lmenjadi ltiga lkomponen lyaitu: l 

1) Keberagamaan, lterdiri ldari lnilai-nilai; l(a) lkekhusukan lhubungan ldengan lTuhan, 

l(b) lkepatuhan lkepada lAgama, l(c) lniat lbaik ldan lkeikhlasan,(d) lperbuatan lbaik, 

l(e)pembalasan latas lperbuatan lbaik ldan lburuk. l 

2) Kemandirian, lterdiri ldari lnilai-nilai;(a) lharga ldiri, l(b) ldisiplin, l(c) letos lkerja 

l(kemauan luntuk lberubah, lhasrat lmengejar lkemajuan, lcinta lilmu, lteknologi ldan 

lseni), l(d) lrasa ltanggung ljawab, l(e) lkeberanian ldan lsemangat, l(f) lketerbukaan, l(g) 

lpengendalian ldiri. l 

3) Kesusilaan, lterdiri ldari lnilai-nilai; l(a) lcinta ldan lkasih lsayang, l(b) lkebersamaan, l(c) 

lkesetiakawanan, l(d) ltolong-menolong, l(e) ltenggang lrasa, l(f) lhormat 
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lmenghormati, l(g) lkelayakan l(kapatutan), l(h) lrasa lmalu, l(i) lkejujuran ldan l(j) 

lpernyataan lterima lkasih, lpermintaan lmaaf l(rasa ltahu ldiri). l 

Apabila ldisinkronkan ldari lketiga lkomponen ltersebut ldapat ldisimpulkan lbahwa 

laspek lpendidikan lbudi lpekerti lyang lingin ldicapai lmulai ldari lmemiliki lpengetahuan 

ltentang lsesuatu, lkemudian lmemiliki lsikap ltentang lhal ltersebut, ldan lselanjutnya 

lberperilaku lsesuai ldengan lapa lyang ldiketahuinya ldan lapa lyang ldisikapinya. 

lPendidikan lbudi lpekerti lmeliputi lseseorang lyang lharus lmengetahui ldan lmemahami 

lmemahami lapa lyang lbaik ldan lapa lyang lburuk. lSelanjutnya lbagaimana lseseorang 

lmemiliki lsikap lterhadap lbaik ldan lburuk, ldimana lseseorang lakan lsampai lke ltingkat 

lmencintai lsuatu lkebaikan ldan lakan lmembenci lkeburukan. lPada ltingkat lberikutnya 

ladalah lbertindak, lberperilaku lsesuai ldengan lnilai- lnilai lkebaikan ldan lnorma lsehingga 

lakan lmuncul lakhlak latau lbudi lpekerti lmulia. lAgar lpendidikan lbudi lpekerti ldapat 

lmencapai ltujuan lyang ldiinginkan lmaka lhendaknya lharus ldi lrancang lpendidikan ldan 

lpengajaran lbudi lpekerti lmencakup laspek lkognitif, lafektif, ldan lpsikomotor lsecara 

lterpadu ldan lmendalam. l 

Pendidikan lbudi lpekerti lartinya lmenyokong lperkembangan lhidup lanak-anak, 

llahir ldan lbatin, ldari lsifat lkodratinya lmenuju lkearah lperadaban ldalam lsifatnya lyang 

lumum. lMemberikan lsaran, lmenganjurkan, ldan lmemerintahkan lanak- lanak luntuk 

lberperilaku lbaik ldi lkelas lseperti lmenyuruh luntuk lduduk lyang lbaik, ljangan lbertengkar, 

lsaling ltolong lmenolong, ljangan lbuang lsampah lsembarangan, ljangan lmeledek lteman, 
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lsopan lterhadap lbapak libu lguru litulah lranah lbudi lpekerti lyang lharus lditerapkan lsejak 

ldini.
58

 

Tujuan lpendidikan lbudi lpekerti ladalah luntuk lmengembangkan lnilai, lsikap ldan 

lperilaku lsiswa lyang lmemancarkan lakhlak lmulia/budi lpekerti lluhur. lDengan lkata llain 

lnilai-nilai lakhlak lyang lmulia llah lyang lingin ldibentuk ldalam lpendidikan lbudi lpekerti. 

lDengan ltertanamnya lnilai- lnilai lakhlak lyang lmulia lkedalam ldiri lpeserta ldidik lyang 

lkemudian lterwujud lkedalam lperbuatannya. lPendidikan lbudi lpekerti ladalah lbentuk 

lpengajaran lyang lmenitikberatkan lpada lperilaku ldan ltindakan lsiswa ldalam 

lmengimplementasikan ldan lmengapresiasikan lnilai-nilai lbudi lpekerti lke ldalam 

ltingkah llaku lsehari-hari. l 

Dikalangan ldunia lpendidikan lada ltiga lapek lyang lpouler lyang lmenjadi llapangan 

lgarapan lpembentukan lkepribadian lpeserta ldidik, lAdapun laspek-aspek lyang lingin 

ldicapai ldalam lpendidikan lbudi lpekerti lyaitu: l 

1) kognitif, lyaitu lberkenaan ldengan lmengisi lotak, lmengajarinya ldari ltidak ltahu 

lmenjadi ltahu, ldan lpada ltahap lberikutnya ldapat lmembudayakan lakal lpikiran, 

lsehingga ldia ldapat lmemfungsikan lakalnya lmenjadi lkecerdasan lintelegensia; 

2) afektif, lyaitu lyang lberkenaan ldengan lperasaan, lemosional, lpembentukan lsikap ldi 

ldalam ldiri lperibadi lseseorang ldengan lterbentuknya lsikap lsimpati, lantipati, 

lmencintai, lmembenci, ldan llain lsebagainya. lSikap lini lsemua ldapat ldigolongkan 

lsebagai lkecerdasan lemosional; l 

3) psikomotorik, lyaitu lyang lberkenaan ldengan laction, lperbuatan, lperilaku ldan 

lseterusnya. 
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Dalam lpendidikan lbudi lpekerti, lnilai-nilai lyang lingin ldibentuk ladalah lnilai-nilai 

lakhlak lmulia, lyaitu ltertanamnya lnilai-nilai lakhlak lyang lmulia lke ldalam ldiri lpeserta 

ldidik lyang lkemudian lterwujud ldalam ltingkah llakunya ldalam lkehidupan lsehari-hari. 

lDan ldapat ldikatakan lbahwa lhakekat ldari ltujuan lpendidikan lbudi lpekerti lsebenarnya 

ladalah lmembentuk lkepribadian lseorang lanak lagar lmenjadi lmanusia lyang lbaik, 

lmenjadi lmasyarakat ldan lwarga lnegara lyang lbaik ljuga. lSecara lumum lnilai-nilai lsosial 

ldan lnorma ltertentu lyang lberedar ldimasyarakat ldan lbanyak ldipengaruhi loleh lbudaya 

lmasyarakat lterebut lmenjadi lindikator lkategori lmanusia lyang lbaik.59 

e. Tahap lperkembangan lBudi lPekerti 

Dalam ltahapan lbudi lpekerti lini lmengacu lpada ltahap ldalam lperkembangan lmoral 

lyaitu lukuran lterhadap ltinggi lrendahnya lmoral lseorang lindividu ldilihat ldari 

lperkembangan lnalar lmoralnya. lTerdapat lenam ltahapan lperkembangan lmoral lyang 

lteridentifikasi. lMenurut lKohlberg ldengan lmemperluas lpandangan ldasarnya lyang 

lmenentukan lsebagaimana lproses ldan lprinsip lperkembangan lagama ldan lmoral 

lberkaitan ldengan lsuatu lkeadilan ldan lperkembangannya lberkelanjutan lsepanjang lmasa 

lkehidupan. lDalam lkeenam ltahapan lperkembangan lyang ldikemukakan loleh lKohlberg l 

ldi lkelompokkan lmenjadi ltiga ltingkatan: lpra-konvensional, lkonvensional, ldan lpasca-

konvesional. lDengan lmasing-masing ltingkatan lterdapat ldua ltahapan.
60

 

Dalam ltingkat lpra-konvensional lterdapat ldua ltahapan. lYang lpertama l, ltahap 

lorientasi lterhadap lkepatuhan ldan ljuga lhukuman. lKedua, ltahap lrelativistic lyang lpada 

ltahap lini lanak lakan lmulai luntuk lsadar ldi lsetiap lkejadian lmemiliki lbeberapa lsisi lyang 
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lsaling lbergantungan lpada lkebutuhan lorang lyang lmenciptakan lperaturan ldan ljuga 

lkesenangan lindividu. l 

Tahap lkonvensional lterdapat lduat ltahap lyaitu, lpertama ltahap lorientasi lyang 

lmengenai lanak lyang lbaik. lKedua, ltahapan ldalam lmempertahankan lnorma-norma 

ldalam lsocial ldan ljuta lotoritas. lYang lterakhir ltingkat lpasca-konvensional, lyaitu 

lpertama, ltahap lorientasi lyang lberhubungan ldengan lperjanjian lantara ldiri lsendiri 

ldengan llingkungan lsocial. lKedua, ltahap luniversal ldi ltahap lini lterdapat lnorma lpribadi 

ldan ljuga lnorma letik ldengan lkata llain luniversal lberarti lsumber ldalam lmenentukan 

lsuatu lperbuatan lyang lberhubungan ldengan lmoralitas. 

Tahap lperkembangan ltersebut ldapat lmenjadi lsalah lsatu lpertimbangan lketika 

lpendidik lhendak lmengintegrasikan lnilai lagama ldan lbudi lpekerti ldalam lpembelajaran 

lsehari-hari. lCara lpenyampaian lpesan ldan lkegiatan ldilakukan ldisesuaikan ldengan 

ltahap ltumbuh lkembang lanak. lMenurut lLawrence lKohlberg, ltahap lperkembangan 

lmoral lanak lusia ldini lada lpada ltingkat l1.61 

 

Gambar l2.1 lPiramida lMoral lKohlberg l 
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Dalam lbuku lAhmad lSusanto, lMenurut lPiaget lanak lusia ldini lmemiliki ltiga 

ltahapan lperkembangan lmoral. lYang lpertama ldisebut lmoralitas ldengan lpaksaan 

l(preconventional llevel). lTahapan lini lberada lpada lmasa lkanak-kanak lyang lakan 

lberakhir, ldengan lkonsep lmoral lyang lanak lmiliki ltidak lsesempit lseperti lanak lusia 

lsebelumnya. lMenurut lpiaget lkonsep lanak lmengenai lkeadilan lsudah lmemiliki 

lperubahan, lanak ldapat lmerubah lpengertian lkaku ldan lkeras lyang ldiajarkan loleh lorang 

ltua lmengenai lbenar latau lsalahnya lsesuatu ldan lanak lmulai lmemperhitungkan 

lpelanggaran ldi lsemua lkeadaan lyang lada ldi lsekitarnya lsecara lkhusus. 

Tahap lkedua lyang ldiperluas loleh lkolhberg ldari lteori lpiaget ldengan lmenamakan 

ltingkat lkedua lperkembangan lmoral lanak ldi lmasa lakhir l lsebagai ltingkat lmoralitas 

lkonvensional l(convensional llevel). lDalam ltahapan lini ldikemukakan lbahwa lseseorang 

lharus lmenyesuaikn ldirinya lterhadap lperaturan-peraturan lyang lyeang ltelah ldibuat ldan 

ljuga ldi lberlakukan ldi ldalam lkelompok lsosial lagar lsesorang litu ldapat lditerima ldan 

ljuga ldapat lmenghindari lcelaan lsosial ldi ldalam lsuatu lkelompok. 

Tahapan lketiga lyaitu lpascakonvensional l( lpost lconventional) lyang lpada ltahap 

lini lmoralitas lterhadap lrasa lhormat lkepada lorang llain lbukan lterhadap ldiri lsendiri ldan 

ljuga lkeinginan ldiri lsendiri lyang lbersifat lpribadi. 

f. Faktor-Faktor lYang lMempengaruhi lBudi lPekerti lAnak 

Budi lpekerti lanak ltidak lterbangun ldengan lsendirinya ltetapi lada lbeberapa lfaktor 

lyang lmempengaruhi ltumbuhnya lbudi lpekerti lyaitu: l 

1) Insting/naluri, lmerupakan lpola ltingkah llaku lyang lbersifat lturun-temurun lyang 

ldibawa lsejak llahir; 
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2) Lingkungan, lmerupakan lsuatu ltempat ldimana lanak lberada l(lingkungan lalam, 

llingkungan lpergaulan, llingkungan lrumah ldan llingkungan lsekolah); 

3) Pendidikan, lmerupakan lproses lpengubahan lsikap ldan ltata llaku lseseorang ldalam 

lusaha lmendewasakan lmanusia. 

Nilai-nilai lBudi lpekerti lpada lanak lusia ldini 

1) Kecintaan lTerhadap lTuhan lYang lMaha lEsa, lmerupakan lnilai-nilai lperilaku lyang 

lmenunjukkan lkepatuhan lkepada lperintah lTuhan latau lajaran lagama, lmisalnya; 

lberdo‟a ldan lberibadah ldengan ltertib; 

2) Kejujuran, lmerupakan lkeadaan lyang lterkait ldengan lketulusan ldan lkelurusan lhati 

luntuk lberbuat lbenar, lmisalnya; lberbicara lsesuai lfakta, lmengerti lmana lmilik 

lpribadi ldan lmilik lbersama ldan lmau lmengakui lkesalahan; 

3) Disiplin, lmerupakan lnilai-nilai lyang lberkaitan ldengan lketertiban ldan lketeraturan, 

lmisalnya; lmau lantri ldengan lsabar ldan ltertib, lmengikuti lperaturan ldan lmenepati 

ljanji; 

4) Toleransi ldan lPengendalian lDiri, lmerupakan lsikap lmenghargai lperbedaan lagama, 

lsuku, letnis, lpendapat, lsikap ldan ltindakan lorang llain lyang lberbeda ldari ldirinya, 

lmisalnya; ltidak lingin lmenang lsendiri, lmau lberbagi ldan lmembantu lsemua lteman; 

5) Percaya lDiri, lmerupakan lperilaku lmemahami lkemampuan ldiri ldan lnilai lharga 

ldirinya, lmisalnya; lberani lmenyatakan lpendapat, lbertanya ldan lmenjawab lserta 

lberani lmencoba lhal lbaru; 

6) Mandiri, lyaitu lperilaku ltidak lbergantung lpada lorang llain lmisalnya; lberusaha 

lmemenuhi lkebutuhan lsendiri latau ldengan lbantuan lsekadarnya; 
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7) Menghargai ldiri lsendiri, lorang llain ldan llingkungannya, lmerupakan lsikap luntuk 

lmenghormati latau lmemandang lpenting ldirinya ldan ljuga lorang llain, lmisalnya; 

lbangga ldengan lhasil lkarya lsendiri ldan lmemberi lpenghargaan lterhadap lkarya 

lteman; 

8) Hormat ldan lsopan lsantun, lmerupakan ltata lkrama lpenghormatan lpada lorang llain 

lyang lsesuai ldengan lnorma lbudaya lmisalnya; lmengucapkan lkata-kata lsantun; 

lterima lkasih, lmaaf ldan ltolong ldengan lcara lyang lsopan, ltidak lmencela lteman, 

lmenghargai lbantuan lorang llain, lmendengarkan lsaat lorang llain lbicara ldan 

lberbicara ldengan lsopan ldan ljelas; 

9) Tanggung ljawab, lmerupakan lkesadaran luntuk lmelakukan lapa lyang lmenjadi 

lkewajibannya lmisalnya; lmengembalikan lbarang lpada ltempat lsemula ldan lmau 

lmemperbaiki lkesalahan lyang ldiperbuatnya; 

10) Tolong lmenolong ldan lbekerja lsama, lmerupakan lkemampuan lberinteraksi lsosial 

lsecara lpositif ldengan lorang llain, lmisalnya; lsenang lmembantu lteman ltanpa 

ldiminta, lmembantu lpekerjaan lringan ldi lrumah latau ldi lsatuan lPAUD lseperti 

lmembersihkan lmeja ldan lmembuang lsampah.
62

 

3. Nilai lAgama ldan lBudi lPekerti ldalam lKurikulum lMerdeka 

a. Capaian lPembelajaran lNilai lAgama lDan lBudi lPekerti lAnak 

Mengapa lada lkata l"Nilai" lyang lmengiringi lkata l"Agama"?. lAspek 

lpengembangan lAUD ldidalam lkurikulum l2013 lmemuat lada l6 l(enam) laspek 

lpengembangan, lyaitu laspek lNilai lagama ldan lmoral, lsosial-emosional, lkognitif, lfisik- 

lmotorik, lBahasa ldan lseni. lDiantara l6 l(enam) laspek lpengembangan ltersebut lhanya lada 
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l1 l(satu) laspek lyang lmenggunakan lkata l"Nilai" lyaitu lNilai lagama ldan lmoral. lMengapa 

ldemikian, lkarena ldidalam lkonsep lpembelajaran lPAUD lyang lmenjadi ltujuannya lialah 

lmengembangkan lpotensi lanak, lmaka lketika lingin lmengembangakan laspek lagama 

lanak lmaka lyang ldikembangkan ladalah lnilai-nilai lyang lada lpada lagama ltersebut. 

lDalam lhal lini lsifat-sifat lbaik latau lakhlakul lkarimah lyanga lada lpada lajaran lagama lyang 

lditanamkan lkepada lanak. lKalau lhanya lmenggunakan lkata l"pengembangan lagama', 

lmaka lakan lmengandung lmakna ldan ltujuan lberbeda, lyaitu lkalau lhanya lkata 

l"pengembangan lagama" lmaka llebih lkepada lsuatu lproses lpencarian lagama, lklasifikasi 

lkebenaran lagama, lhakikat lagama, ldan lkajian lfilosofis llainnya. lHal lini lbukan lmaksud 

ldari lpengembangan lagama lpada lAUD. lPengembangan lseperti lsudah lmasuk lpada 

lkajian ltingkat lorang ldewasa. 

Pengembangan lnilai lagama lmempunyai l2 l(dua) laspek,yaitu: 

1) Agama lsebagai lIbadah. lAgama lsebagai libadah lialah lanak ldiajarkan libadah 

lsebagaimana ltata lcara libadah lritual lyang ldiatur ldalam lagama lmasing-masing, 

lseperti: lsholat, lwudhu, ldan llain-lain. 

2) Agama lsebagai lAkhlak. lAgama lsebagai lakhlak lialah lanak ldiajarkan ldengan 

lpendidikan ldan lpembiasaan lberperilaku ldan lberakhlak lsebagaimana lajaran lagama. 

lJadi, ldisini lperilaku lanak ldidik ldengan lsifat lyang lbaik lberdasarkan lajaran lagama. 

lKalau lanak ldiajarkan ldengan lperilaku lbaik ltetapi lperilaku ltersebut ltidak lada ldalam 

lajaran lagama, lmaka lperilaku litu ljuga ltermasuk lbaik ltetapi lukurannya lialah 

lberdasarkan lpenilaian ladat-istiadat lsecara lsosial lsetempat linilah lyang ldinamakan 

lnilai lmoral. 
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Dalam lKurikulum lMerdeka, lterdapat lcapaian-capaian lperkembangan lyang 

lharus ldi lcapai loleh lanak luntuk lmengembangkan laspek-aspek lperkembangannya. 

lTerdapat l3 lcapaian lperkembangan ldalam lkurikulum lmerdeka lyaitu lnilai lagama ldan 

lbudi lpekerti, ljati ldiri, ldan ldasar-dasar lliterasi ldan lSTEAM. lElemen lNilai lAgama ldan 

lBudi lPekerti lbersama ldengan ldua lelemen llainnya lmembentuk lsatu lcapaian 

lpembelajaran lyang lmembina ldan lmengasah lkemampuan lfondasi lanak lusia ldini lsecara 

lutuh. lElemen lNilai lAgama ldan lBudi lPekerti lberfokus luntuk lmembangun lpengenalan 

ldan lkepercayaan lkepada lTuhan lYang lMaha lEsa, lpengenalan lkepada lajaran lpokok 

lsesuai lagama ldan lkepercayaan lmasing-masing, lserta lkesadaran luntuk lmenjaga ldan 

lmerawat ldiri, lsaling lmenghargai lsesama lmanusia ldan lmenghargai lalam lsebagai 

lbentuk lrasa lsayang lterhadap lseluruh lciptaan lTuhan lYang lMaha lEsa. l 

Dalam lrentang lkehidupannya, lseorang lanak lmengalami ltahap ltumbuh lkembang 

lsesuai lusianya, ldengan ldidukung loleh lstimulasi lyang ldiberikan lkeluarga ldan 

llingkungannya. lKonsep ldan lpemahaman ltentang lagama lpada lanak ldipengaruhi loleh 

lfaktor ldari lluar ldiri lmereka. lAnak lmelihat ldan lmengikuti lapa lyang ldikerjakan ldan 

ldiajarkan lorang ldewasa ldan lorang ltua lmereka ltentang lsesuatu lyang lberhubungan 

ldengan lagama lnilai-nilai lspiritual. lMakin lbertambah lusia ldan lpengalamannya, lmakin 

ltumbuh lpula ldaya lkritisnya lpada lagama ldan lnilai lyang ldianutnya. lLebih llanjut, 

lMontessori lmenyebut lmasa lusia ldini lsebagai lthe labsorbent lmind, lyaitu lpikiran lyang 

lmudah lmenyerap. lDalam lrentang lkehidupannya, lseorang lanak lmengalami ltahap 

ltumbuh lkembang lpada ljasmani ldan lrohani lsesuai lusianya. lAspek lpenghayatan lpada 

lnilai lagama ldan lbudi lpekerti latau lmoral ldipahami lsebagai lkesiapan lseorang lanak 

luntuk lmenerima ldan lmelakukan lperaturan ldan lprinsip-prinsip ltertentu. lTerutama 
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lketika ldia lmembangun lpemahaman ltentang lTuhan lYang lMaha lEsa ldan lmembangun 

lrelasi ldengan lsesama lmanusia ldan lsesama lmakhluk lTuhan. lKesiapan lini lter lbentuk 

loleh lkesadaran lpribadi lmaupun ldukungan ldari lkeluarga ldan lling lkungan, ltermasuk ldi 

ldalamnya lperkembangan lkognitif ldan lemosi lanak. l
63 

Oleh lkarena litu, lberkaitan ldengan lperkembangan lmoral, lproses lyang ldialami 

lanak lakan lberbeda-beda. lSecara lumum, lPiaget lmenyebutkan lbahwa lsecara lkognitif, 

lanak lusia ldini lberada lpada ltahap lpraoperasional, lada lpula lyang lberada lpada ltahap 

loperasional lkonkret. lPada ltahap lpraoperasional, lkemampuan lkognitifnya lmulai 

lterlihat lmelalui lpenggunaan lsimbol-simbol, lpenggunaan lbahasa lyang lmulai lmatang, 

lmemori, ldan limajinasi lyang lmulai lberkembang, lpemikiran lyang lbelum llogis, ldan 

lpemikiran lyang legosentris. lPada lrentang lusia lini, lanak lsudah ldapat lbertanya ljika lada 

lhal lyang lmengusik lperhatiannya latau lrasa lingin ltahunya. lMeski ldemikian, lcara 

lberpikir lanak lpada ltahap lini lmasih lbelum lsistematis, lbelum lkon lsisten, ldan lbelum 

llogis. lMenurut lPiaget lPenanaman lnilai-nilai lmoral ldan lagama lanak lmampu lberfikir 

ldengan ldua lproses lyang lsangat lberbeda ltentang lmoralitas ltergantung lpada 

lkedewasaan lperkembangan lmereka.64
 lPiaget ljuga lmengatakan lbahwa lseseorang 

lmanusia ldi ldalam lkehidupan lakan lmengalami lrentangan lperkembangan lmoral lyaitu l: 

1) Tahap lheteronomous lyaitu lcara lberfikir lanak ldimana lkeadilan lperaturan lyang 

lbersifat lobjektif lartinya ltidak ldapat ldiubah ldan ltidak ldapat lditiadakan loleh 

lmanusia. l 

2) Tahap lautonomous lyakni lanak lmulai lmenyadari ladanya lkebebasan luntuk ltidak 

lsepenuhnya lmenerima laturan litu lsebagai lhal lyang ldatang ldari lluar ldirinya. 
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lMenurut lKohlberg lperkembangan lmoral lagama lanak ltidak lmemusatkan lperhatian 

lpada lperilaku lmoral, lartinya lapa lyang ldilakukan loleh lseorang lindividu ltidak 

lmenjadi lpusat lpengamatannya. lIa lmenjadikan lpenalaran lmoral lsebagai lpusat 

lkajiannya. lDikatakannya lbahwa lmengamati lperilaku ltidak lmenunjukkan lbanyak 

lmengenai lkematangan lmoral. lSeorang ldewasa ldengan lseorang lanak lkecil lbarang 

lkali lperilakunya lsama, ltetapi lseandainya lkematangan lmoral lmereka lberbeda, 

ltidak lakan ltercermin ldalam lperilaku lmereka.65 

Pengembangan lmoral lagama lsangat lerat lkaitannya ldengan lbudi lpekerti, lsikap 

lsopan lsantun, ldan lkemauan lmelaksanakan lajaran lagama ldalam lkehidupan lsehari-hari. 

lPembahasan lfilosofis lyang ldi lkemukakan loleh lKilpatrick lpendidikan lmoral lakan 

lterus lberkembang ldengan lberbagai lpendapat lpakar ldalam laspek lbudi lpekerti, lnilai 

lmoral ldan lkeagamaan. lDalam llingkungan lperkembangan lnilai lmoral ldan lagama lanak 

ldiharapkan ldapat lmembedakan lperilaku lyang lbaik ldan lburuk. l 

Lawrence lKholbergh llebih lmenekankan lpendidikan lmoral ldiarahkan lkepada 

ltahap-tahap lpembentukannya, lsehingga lpendidikan lmoral ldi ldasarkan luntuk 

lmembentuk lsetiap ltahap-tahap lpeserta ldidik. lDisamping ltahapan lperkembangan 

lmoralnya, lLawrence lKholbergh ljuga lmenawarkan lkonsep lkeadilan lsebagai ldasar 

lpelaksanaan lpendidikan lmoral ldi lBarat. lPrinsip ltersebut lmerupakan lsuatu lkondisi 

limanen ldalam ljaringan lreasi lsocial latau lsuatu lhukum lyang lmengatur lkeseimbangan 

lsemua lrelasi lsocial ltersebut.
66

 lOleh lkarena litu, lkholbergh lmemberikan lcerita lkepada 

lorang-orang lyang lmemiliki lumur lyang lberbeda ldan lbudaya lyang lmenempatkan 
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lseseorang ldalam lposisi ldan lsituasi ltertentu lyang ldi lkonfrontaris ldengan lmasalah 

lmoral ldalam lstandar ltertentu. lKholbergh lkemudian lmenanyai lorang-orang lbagaimana 

lmereka lakan lmengatasi lmasalah lini ldan lmemberikan lalasan lserta lsolusinya.67 

Strategi lguru ldalam lmembangun lnilai lagama ldan lbudi lpekerti lpada lanak lusia 

ldini ltidak lhanya lberpusat lpada lanak ldengan lmelakukan lkegiatan, ltetapi ljuga lperlu 

lpartisipasi laktif ldari lguru lmelalui lketeladanan ldan lpengkondisian llingkungan lsekolah 

lyang lmendukung. lHal lini lsangat lberpengaruh ldalam lpenanaman lkarakter lpada lanak. 

lMembangun lnilai lagama ldan lbudi lpekerti ldapat lmenjadi lteladan lyang lbaik lserta 

lmengajarkan lpentingnya lkedisiplinan lkepada lanak ldidiknya. lSelain lketeladanan, 

lpelaksanaan lkegiatan lyang ldilaksanakan lsecara lspontan latau lkeadaan lyang lterjadi 

lpada lsaat litu ljuga, lserta lpengkondisian llingkungan lsekolah lyang lmenciptakan 

lsuasanan lpembelajaran lyang laktif, lkeratif, laman, lnyaman, ldan lmenyenangkan.68 

b. Nilai-Nilai lYang lDikembangkan lDalam lElemen lNilai lAgama lDan lBudi lPekerti 

Capaian lPembelajaran l(CP) lElemen lNilai lAgama ldan lBudi lPekerti: lAnak 

lmengenali ldan lmempraktikkan lnilai ldan lkewajiban lajaran lagamanya. lAnak 

lmengamalkan lnilai-nilai lajaran lagamanya ldalam linteraksi ldengan lsesama ldan lalam 

l(tumbuhan, lhewan, ldan llingkungan lhidup). lAnak lmengenal lkeberagaman ldan 

lmenunjukkan lsikap lmenghargai lagama ldan lkepercayaan lorang llain. 

CP ltidak lsecara llangsung lditurunkan lke ldalam lkegiatan lpembelajaran lanak, 

ltetapi lperlu lditurunkan lmelalui ltujuan lpembelajaran latau ltujuan lkegiatan. lNilai-nilai 

latau lperilaku lspesifik lyang ldiharapkan lterstimulasi ldi lantaranya lsebagai lberikut. 
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1) Anak ldapat lmelaksanakan lkegiatan libadah lsesuai lagama ldan lkepercayaannya 

lseperti lberdoa lsebelum ldan lsesudah lkegiatan, lmembaca lkitab lsuci, ldan lritual 

lkeagamaan llainnya. 

2) Anak lmengenali ldan lmeneladani lsifat-sifat lTuhan ldan lmenunjukkan lperilaku lbaik 

lyang lmenggambarkan lagama ldan lkepercayaannya, lmisalnya lmengucapkan lkata 

lterpuji lseperti lkalimat lsyukur, lsalam, ltolong, lterima lkasih, lmaaf, ldan lpermisi. lAnak 

ljuga lberlatih lberbicara lsantun, lmenunjukkan lkasih lsayang ldan lempati. 

3) Anak ldapat lmengenali lpersamaan ldan lperbedaan lantara ldirinya ldan lorang llain 

ldalam lmenjalankan lagama ldan lkepercayaannya. 

4) Anak lmenjaga lkebersihan ldan lmerawat ldiri lserta llingkungan ldan lalam lsekitar 

lsebagai lkarunia lTuhan lYME. 

5) Anak lmenunjukkan lsikap lmenyayangi lsesama lmakhluk lhidup lciptaan lTuhan. 

6) Anak lmengenal ldan lmenghormati lperbedaan lagama ldan lkepercayaan lantara ldirinya 

ldan lorang llain, lanak ldapat lmembangun lsikap lmenghargai ldan lmenciptakan 

lkerukunan ldengan lteman lyang lberbeda lagama. 

Tujuan lpembelajaran lnilai lagama ldan lbudi lpekerti lbisa ldikembangkan lseluas-

luasnya lsesuai lkebutuhan lsatuan lPAUD lberdasarkan lvisi, lmisi, ldan lkarakteristik 

lsatuan lPAUD lyang ldituangkan ldalam lKurikulum lOperasional lSekolah l(KOS). 

Pembelajaran lelemen lnilai lagama ldan lbudi lpekerti ltidak lberdiri lsendiri, 

lmelainkan lterintegrasi ldengan lkegiatan lbermain lyang ldilakukan lanak ldi lsatuan 

lPAUD. lElemen lnilai lagama ldan lbudi lpekerti lmerupakan lpembiasaan lyang lharus 
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lditanamkan lpada lanak lsetiap lhari ldari lwaktu lke lwaktu, lsejak lanak ltiba ldi lSatuan 

lPAUD, lsampai lanak lpulang.69 

c. Media lDan lMetode lPembelajaran lDalam lPengembangan lNilai lAgama lDan lBudi 

lPekerti lPada lKurikulum lMerdeka 

Secara lumum, lmedia ldideinisikan lsebagai lperantara latau lpengantar. lDalam 

lpembelajaran, lmedia ladalah lsegala lsesuatu lyang ldapat ldigunakan lanak luntuk 

lmembangun lpengetahuannya. lMedia lbisa lmenjadi lsarana luntuk lmembuat lanak lterlibat 

ldan lberperan lsecara laktif ldalam lpembelajaran. lBagi lpendidik, lmedia lbermanfaat luntuk 

lmenyampaikan lpesan lkepada lanak lsehingga lmembangkitkan ldaya lpikir, lmotivasi, 

lminat, lperasaan, lperhatian, ldan lketerlibatan lanak luntuk lmengikuti lproses 

lpembelajaran. lPenjelasan ltentang lmedia ldan lmetode lpembelajaran ljuga ldapat ldibaca 

ldi lbuku-buku lpanduan lyang llain. 

Manfaat lMedia ldalam lKegiatan lPembelajaran 

1) Menghadirkan lsuasana lgembira 

2) Membantu lanak lyang lmengalami lkendala lmenyerap lmateri lpembelajaran 

3) Membangun linteraksi lanak ldengan llingkungan 

4) Mengarahkan lperhatian lanak lpada lmateri lyang ldisampaikan 

5) Mengurangi lceramah latau lpenyampaian lmateri lsecara lklasikal 

6) Memberi lpeluang lanak lbelajar llebih lmandiri ldan lkreatif 

7) Membantu lanak luntuk llebih laktif ldalam lpembelajaran 

8) Menimbulkan lmotivasi lanak lsaat lbekerja ldalam ltim 

9) Memudahkan lanak lmemahami linstruksi ldalam lproses lpembelajaran 
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Jalinus ldan lAmbiyar lmengungkapkan lpenggunaan lmedia ldalam lkegiatan 

lpembelajaran lberpengaruh lbesar lterhadap lalat-alat lindra. lPenggunaan lmedia llebih 

lmenjamin lterjadinya lpemahaman lanak lterhadap lisi lpelajaran. lMedia lpembelajaran 

ljuga lmampu lmembangkitkan lminat lbelajar lkarena lrasa lsenang ldan lgembira, lsehingga 

lada lketerlibatan lemosional ldan lmental. lPilihan ldan lpenggunaan lmedia lyang ltepat lakan 

lmampu lmeningkatkan lpengalaman lpembelajaran ldan lmempertinggi lhasil 

lpembelajaran l. 

Secara lumum, lmedia lpembelajaran ldikelompokkan lmenjadi ltiga, lyaitu lmedia 

lpembelajaran laudio, lvisual, ldan laudiovisual. 

1) Audio. lDapat ldidengar l(misalnya lrekaman lsuara, lradio, lsuara lalam lseperti lsuara lair 

lsungai) 

2) Visual. lDapat ldilihat l(seperti lgambar, lguntingan,koran, lmainan, lbenda?benda, ldan 

ltumbuhan) 

3) Audiovisual. lDapat ldilihat ldan ldidengar l(seperti lrekaman lvideo, lilm, lpertunjukan ldi 

lpanggung). l 

Media lmerupakan lalat lbantu lpembelajaran. lMedia lapa lpun lbisa 

ldijadikanperantara lpembelajaran lselama laman, lsesuai ldengan lkeperluan lanak ldan 

lkeperluan lpembelajaran, lmudah ldiperoleh, lmurah, ldan lmudah ldigunakan. lPendidik 

ldapat lmelibatkan lanak luntuk lmenciptakan lmedia lpembelajaran ldengan lmenggunakan 

lbarang latau lbenda-benda lapa lpun lyang lada ldi llingkungan lsekolah ldan lkelas.70 

Demikian lpula ldengan lmetode lpembelajaran. lKita lakan lselalu lkembali lpada 

lprinsip lutama lpembelajaran lPAUD lyaitu lbelajar lmelalui lbermain ldan lbelajar lberpusat 

lpada lanak. lMateri ldan lkecakapan lyang lhendak ldipelajari loleh lanak ldisampaikan 
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lsecara lterintegrasi ldalam lsatu lpembelajaran lyang lutuh lmelalui lkegiatan lbermain lyang 

lbermakna. lBagi lanak lusia ldini, lbermain ladalah lbelajar. lMetode ldidefinisikan lsebagai 

ljalan latau lcara luntuk lmengimplementasikan lrencana ldan luntuk lmencapai ltujuan 

lsecara loptimal. lSebagai lsalah lsatu ldasar lpemilihan lmedia ldan lmetode lpembelajaran, 

lkita lbisa lmempertimbangkan ltahap ltumbuh lkembang lanak, lminat lanak, lkondisi 

lsekolah, ldan lkemampuan lguru. l 

Berikut lini lcontoh lmetode lyang lbisa ldigunakan ldalam lupaya lmenanamkan 

lagama ldan lbudi lpekerti lpada lanak lusia ldini. lGuru lbisa lberinovasi ldengan lberbagai 

lmetode llain lyang lsesuai ldengan lminat lanak ldan lkondisi lsekolah, lmisalnya lmembaca 

lbuku, lmengundang lguru ltamu, lhingga lmemanfaatkan lteknologi linformasi. l 

Metode lpembelajaran ldiantara llain: 

1) Metode lbercerita l 

2) Metode lbernyanyi l 

3) Metode lbermain l 

4) Metode lbermain lperan l 

5) Metode ldiskusi l 

6) Metode lteladan l 

7) Metode lbersyair l 

8) Metode lkaryawisata l 

9) Metode lpembiasaan lperilaku l 

10) Metode loutbond 

Melalui lpembelajaran lyang lterintegrasi, lmetode ldi latas lbisa lditerapkan ldalam 

lmenanamkan lnilai lagama ldan lbudi lpekerti ldengan ltetap lmempertimbangkan ltahap 
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ltumbuh lkembang lanak. lMisalnya, lsifat legosentris lanak lbisa ldiimbangi ldengan lbuku 

latau lcerita ltentang lindahnya lberbagi. lKesenangan lbermain, lbergerak, lbereksplorasi 

lsecara lfisik, lberimajinasi, ldan lkecenderungan lmengamati lperilaku lorang llain luntuk 

lditiru ldapat ldifasilitasi lmelalui lberbagai lmetode lyang llain.71 

d. Indikator lCapaian lNilai lAgama lDan lBudi lPekerti 

Terdapat lindikator lcapaian lpembelajaran ldari lnilai lagama ldan lbudi lpekerti 

ldalam lkurikulum lmerdeka, lsebagai lberikut: 

Tabel l2.1 lIndikator lPenelitian 

No Elemen lCapaian lPembelajaran Tujuan lPembelajaran 

1 
Anak lpercaya lkepada lTuhan lYang lMaha lEsa, 

lmulai lmengenal ldan lmempraktikkan lajaran 

lpokok lsesuai ldengan lagama ldan 

lkepercayaanNya. lAnak lberpartisipasi laktif 

ldalam lmenjaga lkebersihan, lkesehatan ldan 

lkeselamatan ldiri lsebagai lbentuk lrasa lsayang 

lterhadap ldirinya ldan lrasa lsyukur lpada lTuhan 

lYang lMaha lEsa. lAnak lmenghargai lsesama 

lmanusia ldengan lberbagai lperbedaannya ldan 

lmempraktikkan lperilaku lbaik ldan lberakhlak 

lmulia. lAnak lmenghargai lalam ldengan lcara 

lmerawatnya ldan lmenunjukkan lrasa lsayang 

lterhadap lmakhluk lhidup lyang lmerupakan 

lciptaan lTuhan lYang lMaha lEsa.72 

1. Mempraktikkan lnilai ldan 

lkewajiban lagamanya, 

2. Menunjukkan lsikap lsaling 

lmembantu ldan lbergotong 

lroyong, 

3. Mempraktikkan lsikap 

lmenjaga ldan lmerawat 

llingkungan lsekitar, 

4. Mengenali lperbedaan 

lkepercayaan lagama llain ldan 

lmenghargai lperbedaan, 

5. Menjaga lkeselamatan ldiri 

ldari lpotensi lbahaya 

ldisekitarnya, 

6. Mengenal ldan lmengonsumsi 

lmakanan ldan lminuman lsehat 

ldan lbergizi.73 
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4. Konsep lDasar lMetode lPembiasaan 

a. Definisi lMetode lPembiasaan 

Metode lpembiasaan ladalah lmembiasakan lpeserta ldidik luntuk lmelakukan 

lsesuatu lsejak lia llahir. lInti ldari lpembiasaan lini ladalah lpengulangan. lJadi, lsesuatu lyang 

ldilakukan lpeserta ldidik lhari lini lakan ldiulang lkeesokan lharinya ldan lbegitu lseterusnya. 

lDalam lteori lpsikologi lmetode lpembiasaan l(habituation) lini ldikenal ldengan lteori 

l"operan lconditioning" lyang lmembiasakan lanak luntuk lmembiasakan lperilaku lterpuji, 

ldisiplin ldan lgiat lbelajar, lbekerja lkeras ldan likhlas, ljujur, lamanah, ltanggung ljawab, ldan 

lperbuatan lterpuji llainnya. lMetode lpembiasaan lini lperlu ldilakukan loleh lorang ltua ldan 

lguru ldalam lrangka lpembentukan ldan lpenanaman lnilai-nilai lkarakter luntuk 

lmembiasakan lanak lmelakukan lperilaku lterpuji l(akhlak lmulia). l 

Selain litu ljuga lterdapat lteori lTeori lpembiasaan lklasikal l(classical lconditioning) 

lini lberkembang lberdasarkan lhasil leksperimen lyang ldilakukan loleh lIvan lPavlov 

l(1849- l1936). lPembiasaan lklasikal l(classical lconditioning) lini ltermasuk lpada lTeori 

lBehaviorisme, lBehaviorisme ladalah lpandangan lyang lmenyatakan lbahwa lperilaku 

lharus ldijelaskan lmelalui lpengalaman lyang lharus ldiamati, lbukan ldengan lproses 

lmental. lMenurut lkaum lbehavioris, lperilaku ladalah lsegala lsesuatu lyang lkita llakukan 

ldan ldapat ldilihat lsecara llangsung. 

Prinsip-prinsip lclassical lconditioning ldalam lpembelajaran lmenurut lPavlov 

ladalah lsebagai lberikut: l1) lBelajar ladalah lpembentukan lkebiasaan ldengan lcara 

lmenghubungkan latau lmempertautkan lantara lperangsang l(stimulus) lyang llebih lkurang 

ldengan lperangsang lyang llebih llemah. l2) lProses lbelajar lterjadi lapabila lada linteraksi 

lantara lorganisme ldengan llingkungan. l3) lBelajar ladalah lmembuat lperubahan-
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perubahan lpada lorganisme latau lindividu. l4) lSetiap lperangsang lakan lmenimbulkan 

laktivitas lotak. l5) lSemua laktivitas lsusunan lsaraf lpusat ldiatur loleh leksitasi ldan 

linhibitasi.
74

 

Metode lini lakan lsemakin lnyata lmanfaatnya ljika ldidasarkan lpada lpengalaman. 

lMaksudnya, lanak ldidik ldibiasakan luntuk lmelakukan lhal-hal lyang lbersifat lterpuji. 

lMisalnya, lanak ldidik ldibiasakan lmembaca lbasmalah ldi lsaat lmelakukan lapa lsaja, 

lmengucapkan lsalam lketika lmasuk ldan lkeluar lrumah. lPembiasaan lini ljuga ldapat 

ldiartikan lpengulangan. lOleh lsebab litu, lmetode lini ljuga lberguna luntuk lmenguatkan 

lhafalan ldan lmembentuk lkarakter lanak ldidik. lJadi lmetode lpembiasaan ladalah 

lmembiasakan lkegiatan lrutinitas lyang ldilakukan lsecara lkontinu lsehingga lkebiasaan 

ltersebut lmelekat ldi ldalam ldiri lsi lanak ldidik.75 

Alquran lmenjadikan lpembiasaan litu lsebagai lsalah lsatu lteknik latau lmetode 

lpendidikan. lLalu lia lmengubah lseluruh lsifat- lsifat lbaik lmenjadi lkebiasaan, lsehingga 

ljiwa ldapat lmenunaikan lkebiasaan litu ltanpa lterlalu lpayah, ltanpa lkehilangan lbanyak 

ltenaga ldan ltanpa lmenemukan lbanyak lkesulitan. lProses lpembiasaan lharus ldimulai ldan 

lditanamkan lkepada lanak lsejak ldini. lPotensi lruh lkeimanan lmanusia lyang ldiberikan 

loleh lAllah lSWT lharus lsenantiasa ldipupuk ldan ldipelihara ldengan lmemberikan 

lpelatihan-pelatihan ldalam libadah. lJika lpembiasaan lsudah lditanamkan, lmaka lanak 

ltidakmkan lmerasa lberat llagi luntuk lberibadah, lbahkan libadah lakan lmenjadi lbingkai 

lamal ldan lsumber lkenikmatan ldalam lhidupnya lkarena lmereka lbisa lberkomunikasi 

llangsung ldengan lAllah lSWT.76 
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Metode lPembiasaan ladalah lsuatu lcara lyang ldapat ldilakukan luntuk lmembiasakan 

lanak lberfikir, lbersikap, lbertindak lsesuai ldengan lajaran lagama. lMetode lini ldipandang 

lsangat lpraktis ldalam lpembinaan lpembentukan lkarakter lanak lusia ldini ldalam 

lmeningkatkan lpembiasaan-pembiasaan ldalam lmelaksanakan lsuatu lkegiatan ldi 

lsekolah. lPembiasaan lmerupakan lpenanaman lkecakapan-kecakapan lberbuat ldan 

lmengucapkan lsesuatu lagar lcara-cara lyang ltepat lyang ldapat ldikuasai loleh lanak. 

lPembiasaan lpada lhakikatnya lberisikan lpengalaman. lPembiasaan lamalah lsesuatu lyang 

ldiamalkan. lOleh lkarena litu linti lpembiasaan ladalah lpengulangan. lKebiasaan ldan 

lketeladanan linilah lyang lkemudian lakan lmenjadi lsuatu lkarakter lyang lmembekas ldan 

ltertanam ldalam ljiwa lsang lanak. l
77 

Untuk lini lal-Ghazali lmenganjurkan lagar lakhlak ldiajarkan, lyaitu ldengan lcara 

lmelatih ljiwa lkepada lpekerjaan latau ltingkah llaku lyang lmulia. lJika lorangtua 

lmenghendaki lanaknya lmenjadi lpemurah, lmaka lia lharus ldibiasakan lmelakukan 

lpekerjaan lyang lbersifat lpemurah, lhingga lmurah lhati lkelak lakan lmenjadi ltabi'atnya.
78

 

b. Bentuk-bentuk lPembiasaan lpada lAnak lUsia lDini 

Adapun lbentuk-bentuk lpembiasaan lpada lanak ldapat ldilaksanakan ldengan lcara 

lberikut: 

1) Kegiatan lrutin, ladalah lkegiatan lyang ldilakukan ldisekolah lsetiap lhari, lmisalnya 

lberbaris, lberdoa lsebelum ldan lsesudah lmelakukan lkegiatan. 

2) Kegiatan lspontan ladalah lkegiatan lyang ldilakukan lsecara lspontan, lmisalnya 

lmeminta ltolong ldenganbaik, lmenawarkan lbantuan ldengan lbaik, ldan lmenjenguk 

lteman lyang lsakit. 
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3) Pemberian lteladan ladalah lkegiatan lyang ldilakukan ldengan lmemberi 

lteladan/contoh lyang lbaik lkepada lanak, lmisalnya lmemungut lsampah ldi 

llingkungan lsekolah ldan lsopan ldalam lbertutur lkata. 

4) Kegiatan lterprogram ladalah lkegiatan lyang ldiprogram ldalam lkegiatan 

lpembelajaran l(program lsemester, lSKM, ldan lSKH), lmisalnya lmakan lbersama ldan 

lmenjaga lkebersihan llingkungan ldi lsekolah.79 

Yusuf lMuhammad ldalam lbukunya l"Reformasi lPendidikan ldi lEra lGlobal" 

lberpendapat lanak-anak lperlu lpembiasaan lberetika lumum ldalam lkehidupan lsehari-

hari, lyaitu: 

1) Mengucapkan lsalam lsaat lmemasuki lruangan 

2) Mengambil ldan lmemberi lmenggunakan ltangan lkanan 

3) Memakai lpakaian ldengan lmendahulukan langgota lbadan lsebelah lkanan. 

lMengucapkan lmembaca lbasmallah/ lberdoa lsebelum lmakan ldan lminum. 

4) Melakukan laktivitas lmakan ldan lminum ldengan lposisi lduduk.80 

Ditinjau ldari lsegi lilmu lpsikologi, lkebiasaan lseseorang lerat lkaitanya ldengan lfigur 

lyang lmenjadi lpanutan ldalam lperilakunya. lSeperti lhalnya lseorang lanak lterbiasa 

lmenolong lorang llain lyang lmembutuhkan lpertolongan lkarena lorangtuanya lyang 

lmenjadi lfigurnya lselalu lmengajak ldan lmemberi lcontoh lkepada lanak ltersebut ltentang 

lsikap ltolong lmenolong lyang lmereka llakukan. 

Mulyasa lyang lmengatakan lbahwa ldisiplin lharus ldilakukan ldengan lpembiasaan, 

ldalam lbidang lpsikologi lpendidikan, lmetode lpembiasaan ldikenal ldengan listilah 

loperan lcondition, lmengajarkan lanak luntuk lmembiasakan lperilaku lterpuji, ldisiplin, 

                                                           
79

 Zul Abdal, Pendidikan Anak Usia Dini Perspektif Dosen PAUD (Perguruan Tinggi Muhammadiyah., 

20AD). 
80

 Nina Kusuma Dewi, Pendidikan Karakter Anak Usia Dini (Banten: PT. Sada Kurnia Pustaka, 2023). 



60 
 

 
 

lgiat lbelajar, lbekerja lkeras, likhlas, ljujur, ldan lbertanggung ljawab latas lsetiap ltugas lyang 

ltelah ldiberikan. lPenanaman lyang lharus ldilakukan loleh lguru lharus lmenyenangkan 

lsehingga lanak ldapat lbereksplorasi, lmenemukan, lmengekspresikan lperasaan, 

lberkreasi, ldan lbelajar lsecara lmenyenangkan. lSelain litu lanak ldapat lmengenal ltentang 

ldiri lsendiri, ldengan lsiapa lanak lhidup lserta llingkungan ltempat ldi lmana lanak lhidup. 

Dalam lproses lpembelajaran ldi lsekolah, lbaik ldisadari lmaupun ltidak, lguru ldapat 

lmenanamkan lsikap ltertentu lkepada lsiswa lmelalui lproses lpembiasaan, lmisalnya 

lpeserta ldidik lyang lsetiapkali lmenerima lperlakuan lyang ltidak lmengenakan ldari lguru 

lmisalnya lperilaku lmengejek latau lperilaku lyang lmenyinggung lperasaan lpeserta ldidik, 

lmaka llama-kelamaan lakan ltimbul lrasa lbenci ldari lpeserta ldidik ltersebut; ldan 

lperlahanlahan lpeserta ldidik lakan lmengalihkan lsikap lnegatif litu lbukan lhanya lkepada 

lgurunya litu lsendiri lakan ltetapi ljuga lkepada lmata lpelajaran lyang ldiasuhnya. 

Proses lpembentukan lsikap lmelalui lpembiasaan lyang ldilakukan lWatson lberbeda 

ldengan lproses lpembiasaan lsikap lyang ldilakukan lSkinner. lPembentukan lsikap lyang 

ldilakukan lSkinner lmenekankan lpada lproses lpeneguhan lrespon lpeserta ldidik. lSetiap 

lkali lpeserta ldidik lmenunjukkan lprestasi lyang lbaik ldiberikan lpenguatan 

l(reinforcement) ldengan lcaramemberikan lhadiah latau lperilaku lyang lmenyenangkan. 

lLama- lkelamaan lpeserta ldidik lberusaha lmeningkatkan lsikap lpositifnya. l 

c. Kelebihan ldan lkelemahan lmetode lpembiasaan 

Kelebihan ldan lKekurangan lmetode lpembiasaan lSebagaimana lmetode llainnya 

lmetode lpembiasaan ljuga lmemiliki lkelebihan ldan lkelemahan. lAgar lmenjadi lsuatu 

lkebiasaan lyang ldisertai lkesadaran ltidak lsatupun lpemikiran lmanusia lyang llepas ldari 

lkelebihan ldan lkelemahan. l 
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Adapun lkelebihan lmetode lpembiasaan ladalah lsebagai lberikut: l 

1) Pembentukan lkebiasaan ldengan lmenggunakan lmetode lini lakan lmenambah 

lketepatan ldan lkecepatan lpelaksanaan. 

2) Pemanfaatan lkebiasaan-kebiasaan lmembuat lgerakan-gerakan lyang lkompleks ldan 

lrumit lmenjadi lotomatis. 

3) Pemanfaatan lkebiasaan-kebiasaan ltidak lmemerlukan lbanyak lkonsentrasi ldalam 

lpelaksanaannya. 

Sedangkan lkekurangan lmetode lpembiasaan ladalah lsebagai lberikut: 

1) Dapat lmenghambat lbakat ldan linisiatif lanak. l 

2) Latihan lyang ldilakukan lsecara lberulang-ulang ldapat lmembuat lanak lmenjadi 

lbosan ldan lmenoton. 

3) Membentuk lkebiasaan lsangat lkaku lkarena lanak llebih lbayak lditujukan luntuk 

lmendapat lkeahlian lmemberikan lrespon lotomatis ltanpa lkecerdasannya. 

4) Dapat lmenimbulkan lverbalisme lkarena lanak llebih lbanyak ldilatih lmenghafal lsoal-

soal ldan lmenjawab lsecara lotomatis.81 

Adapun lkelebihan lmetode lpembiasaan ldalam lpembelajaran lanak ladalah. 

lPertama, lhemat ltenaga ldan lwaktu. lKedua, lPembiasaan ltidak lhanya lberkaitan ldengan 

laspek llahiriyah ltapi ljugaberhubungan ldengan laspek lbatiniyah. lKetiga, lPembiasaan 

ldalam lsejarah ltercatat lsebaga lmetode lyang lpaling lberhasil ldalam lpembentukan 

lkepribadian lanak ldidik. lAdapun lkelemahan ldalam lmetode lpembiasaan lantara llain: 

lPertama, lmembutuhkan ltenaga lpendidik lyang lbenar-benar ldapat ldijadikan lcontoh 

lsera lteladan lbagi lanak ldidik. lKedua, lmembutuhkan lpendidik lyang ldapat 
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lmengaplikasikan lantar lteori lpembiasaan ldengan lkenyataan-kenyataan latau lpraktek 

lnilai-nilai lyang ldisampaikan. lKetiga, luntuk lawal-awal lpembiasaan lanak lakan lmerasa 

lbosan lmelakukannya.82 

B. Penelitian lTerdahulu 

1. Nayyiroh. l(2023) ldalam lTesis lnya lyang lberjudul l“Implementasi lMetode lPembiasaan 

lBerbasis l“One lDay lOne lHadis” lDalam lMeningkatkan lPerilaku lReligius lAnak”. 

Bertujuan lUntuk lmendeskripsikan lbagaimana limplementasi lmetode lpembiasaan 

lberbasis l“One lDay lOne lHadis” ldalam lmeningkatkan lperilaku lreligius lanak ldi lPAUD lAl-

inshaf. lMengemukakan lHasil lpenelitian: l1) lImplementasi lmetode lpembiasaan lberbasis 

l“one lday lone lhadis” lini ladalah ldengan lpersiapan lterlebih ldahulu lyakni lmenyiapkan lhadis 

ldan lstrategi lyang lakan ldigunakan, lpelaksanaan ldilakukan ldengan lmembacakan lhadis 

lsecara lbersama-sama ldan lberulang-ulang ldan lditanyakan lkembali lsatu lpersatu, lkemudian 

levaluasi ldilakukan ldengan lmengevaluasi lhadis ldengan l7 lhadis ldalam l1 lbulan lsebab lmasih 

lada lanak lyang lbelum lcepat lmenghafal. l2) lManfaat ldari lprogram lini ladalah ldari laspek 

lkognitif lyakni lmelatih ldaya lingat, lbelajar lhal lbaru, ldari lsisi lperilaku lreligiusnya lanak 

ltermotivasi luntuk lmelakukan lhal-hal lkebaikan, lmemiliki lkasih lsayang ldan lrasa lempati 

lyang ltinggi. l3) lAdapun lfaktor lpendukungnya ladalah lrespon lsiswa lpositif, lkepala lsekolah 

lterjun llangsung lmengajar, lmenggunakan lmetode lyang lmudah, lminat lanak luntuk lbelajar, 

ladanya lsemangat lguru, lpemilihan lhadis lyang ltepat. lFaktor lpenghambatnya ladalah 

lkurangnya lwaktu, lanak lmalas lbelajar, ltidak ladanya lmodul latau lbuku lyang lbisa ldijadikan 

lbahan lbacaan latau lkumpulan lhadis-hadis, lkurangnya lfasilitas lmedia. lPenelitian 

lmenggunakan lmetode lpenelitian lkualitatif ldeskriptif ldengan lrancangan lpenelitian lstudi 
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lkasus. lPengumpulan ldata lpeneliti lmenggunakan lmetode lwawancara, ldokumentasi, 

lobservasi. lSedangkan lpada lanalisis ldata lmenggunakan ltiga ltahap lpenelitian, lyaitu lreduksi 

ldata, lpenyajian ldata lverifikasi ldata. lDan luji lkeabsahan ldata lyang ldigunakan lyaitu 

lmenggunakan lTrianggulasi.
83

 

2. Suryani lTri lAstuti. l(2023) ldalam lTesis lnya lyang lberjudul l“Implementasi lMetode 

lPembiasaan lUntuk lMenanamkan lKedisiplinan lPada lAnak lUsia lDini lDi lBustanul lAthfal 

lAisyiyah lSucen l1 lKrakitan lKabupaten lMagelang”. lBertujuan lUntuk lmendeskripsikan 

lImplemantasi lmetode lpembiasaan luntuk lmenanmkan lkedisiplinan lpada lanak ldi lBA 

l„Aisyiyah lSucen. l 

Pembiasaan ladalah lsebuah lkegiatan lyang ldilakukan lsecara lbertahap ldan lterus-

menerus lsehingga lmenjadi lsebuah lkebiasaan. lPembiasaan lyang ldilakukan ldi lsatuan 

llembaga lpendidikan lanak lusia ldini l(PAUD) lperlu ldiarahkan ldan ldibiasakan lsecara lterus-

menerus luntuk lmengembangkan lkecakapan lkemampuan luntuk lmenolong ldiri lsendiri, 

ldisiplin ldalam lmenaati laturan, lserta ldapat lmemperoleh lketerampilan ldasar lyang lberguna 

lbagi lkelangungan lhidupnya, lkarena lpada ldasarnya lkedisiplinan lpada lanak lusia ldini 

lmerupakan lhasil ldari lpembiasaan- lpembiasaan lbaik ldialami loleh lanak litu lsendiri. lDalam 

lmenanamkan lperiaku ldisiplin lpada lanak lusia ldini, lorang ltua ldan lpendidik ldapat 

lmelakukannya ltanpa lharus lmenghukumnya lketika lanak lmelakukan lkesalahan. 

lMengajarkan lanak ldisiplin lbaik ldalam llingkungan lkeluarga lmaupun lsekolah lakan 

lmenjadikan lanak lmemiliki lkarakter lyang lbaik. lPenelitian lini lbertujuan luntuk lmengetahui 

lbagaimana limplementasi lmetode lpembiasaan lyang ldigunakan lBustanul l„Athfal lAisyiyah 

lSucen l1 luntuk lmenanamkan lkedisiplinan lpada lanak lusia ldini ldan luntuk lmengetahui 
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lmacam-macam lmetode lpembiasaan lyang ldigunakan luntuk lmenanamkan lkedisiplinan lpada 

lanak lusia ldini ldi lBustanul l„Athfal lAisyiyah lSucen l1. lPenelitian lini lmerupakan lpenelitian 

lkualitatif ldeskriptif, ldimana lBustanul l„Athfal lAisyiyah lSucen l1 lsebagai ltempat lpenelitian. 

lSubjek ldalam lpenelitian lini lterdapat l4 lsumber ldata, lyaitu lanak, lkepala lsekolah, lguru lkelas, 

ldan lorang ltua lwali lmurid. lPengumpulan ldata ldiambil ldengan lmetode lobservasi, 

lwawancara, ldan ldokumentasi. lAnalisis ldata ldilakukan ldengan lmengumpulkan ldata, 

lmereduksi ldata, lmenyajikan ldata, ldan lmenarik lkesimpulan, lsedangkan luntuk lmengujiuji 

lkeabsahan ldata ldengan lmenggunakan ltriangulasi lmetode ldan lsumber. lHasil ldari lmetode 

lpembiasaan luntuk lmenanamkan lkedisiplinan lpada lanak lusia ldini ldi lBA lAisyiyah lSucen l1 

lyaitu: l1) lanak lmampu lberangkat lke lsekolah ltepat lwaktu, l2) lanak lmampu lberbaris ldengan 

lrapi ldan ltertib, l3) lanak lmampu lbertanggung ljawab lterhadap lbarang lmilik lpribadi lserta 

lmampu lmenyimpan lkembali lmainan lyang ltelah lselesai ldigunakan, l4) lanak lmampu lberdoa 

ldengan lsikap lyang lbaik, ldan l5) lanak lmampu ltertib lmenunggu lgiliran..
84

 

3. Nuraina l(2023) ldalam ldalam lTesis lnya lyang lberjudul l“Penerapan lmetode lpembiasaan 

ldalam lmengembangkan lkarakter ldisiplin lanak lusia ldini ldi ltaman lkanak-kanak lal- lazhar lII 

ltebo”. 

Mengemukakan lbahwa lMetode lpembiasaan lmerupakan lsuatu lmetode lpendidkan 

luntuk lmenanamkan lkarakter lpada ldiri lanak lyang ldilakukan lsecara lberulang- lulang 

lsehingga lpeserta ldidik lterbiasa lmelakukan lkebiasaan ltersebut. lKebiasaan lbaik lyang lbiasa 

ldilakukan lsecara lterus lmenerus ltersebut lakan lmenjadi lkarakter lyang ltertanam ldalam ljiwa 

lpeserta ldidik lsampai lia ldewasa. lPenelitian lini lbertujuan luntuk lmenganalisis ldan 

lmendeskripsikan lpenerapan lmetode lpembiasaan ldalam lmengembangkan lkarakter ldisiplin 
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lanak lusia ldini. lMetode lpenelitian lmenggunakan lpendekatan lkualitatif ldeskriptif. 

lPengumpulan ldata ldilakukan ldengan lobservasi, lwawancara ldan ldokumentasi. lAnalisis 

ldata lmenggunakan lreduksi ldata, lpenyajian ldata, lverifikasi ldata ldan lpenarikan lkesimpulan. 

lHasil lpenelitian lmenunjukan lbahwa lpenerapan lmetode lpembiasaan ldalam 

lmengembangkan lkarakter ldisiplin lanak lusia ldini ldi lTaman lKanak-kanak lAl-Azhar lII lTebo 

lsudah lbaik, lseperti lpembiasaan lrutin, lpembiasaan lspontan, lpembiasaan lketeladanan ldan 

lpembiasaan lterprogram lyang lsudah ldi llakukan lguru lserta lkerjasama lguru ldan lorang ltua 

luntuk lmengembangkan lkarakter ldisiplin lanak. lDalam lmenanamkan lkarakter ldisiplin ltentu 

lsaja lada lfactor lpendukung ldan lpenghambat, lfactor lyang lmendukung ldalam 

lmengembangkan lkarakter ldisiplin lpada lanak ladalah lperan lorang ltua, lsedangkan lfactor 

lpenghambat ladalah lkesibukan lorang ltua lserta lguru lyang lbelum lmemiliki lkualifikasi 

lpendidikan llinier. lTentu lsaja ldi lbalik lfactor lpenghambat lharus lada lupaya ldalam 

lmengatasinya, lupaya ldalam lpenerapan lmetode lpembisaan ldalam lmengembangkan 

lkarakter ldisiplin lpada lanak lseperti lpembiasaan llangsung lyang ldi lterapkan lguru lpada lanak, 

ldan ljuga lkomunikasi ldua ldua larah ldari lguru ldan lorang ltua, lguru lyang ltidak llinier ldapat 

lmengikuti ltindak llanjut lyang lsudah ldi lsediakan loleh lDiknas lPendidkan ldalam lbentuk 

lforum ldiklat ldasar, ldiklat llanjut ldan ldiklat lberjenjang.
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Dari lpenelitian lterdahulu lyang lpeneliti lambil lterdapat lbeberapa lpersamaan ldan 

lperbedaan ldiantaranya ladalah: 

Tabel l2.1 Tabel lPerbandingan lPenelitian lTerdahulu 

No l Nama l Judul l Persamaan l Perbedaan l 

1.  Nayyiroh Implementasi 

lMetode 

lPembiasaan 

lBerbasis l“One 

lDay lOne lHadis” 

lDalam 

lMeningkatkan 

lPerilaku 

lReligius lAnak 

1. Mengkaji 

lmetode 

lpembiasaan 

lterhadap lanak l 

2. Meningkatkan 

lperilaku 

lreligious lpada 

lanak 

1. Penelitian lini 

lmenggunakan lpenelitian 

lkualitatif ldeskriptif 

lsedangkan lpeneliti 

lmenggunakan lpenelitian 

lkombinasi 

2. Penelitian lini lberfokus 

lpada lpembiasaan lberbasis 

l“One lDay lOne lHadis” 

3. Penelitian lini ltidak lmeneliti 

lmengenai lnilai lagama ldan 

lbudi lpekerti lanak 

2.  Suryani 

lTri lAstuti 

Implementasi 

lMetode 

lPembiasaan 

lUntuk 

lMenanamkan 

lKedisiplinan 

lPada lAnak lUsia 

lDini lDi lBustanul 

lAthfal lAisyiyah 

lSucen l1 

lKrakitan 

lKabupaten 

lMagelang 

1. Mengkaji 

lmetode 

lpembiasaan 

lterhadap lanak 

lusia ldini 

2. Penelitian lini 

lbertujuan luntuk 

lmenanamkan 

lkedisiplinan l 

 

1. Penelitian lini 

lmenggunakan lpenelitian 

lkualitatif ldeskriptif 

lsedangkan lpeneliti 

lmenggunakan lpenelitisn 

lkuantitatif 

2. Penelitian lini lberfokus 

lpada lMenanamkan 

lKedisiplinan lPada lAnak 

lUsia lDini 

3. Penelitian lini ltidak lmeneliti 

lmengenai lnilai lagama ldan 

lbudi lpekerti lanak 

3.  Nuraina Penerapan 

lmetode 

lpembiasaan 

ldalam 

lmengembangkan 

lkarakter ldisiplin 

lanak lusia ldini ldi 

ltaman lkanak-

kanak lal- lazhar lII 

ltebo 

1. menganalisis ldan 

lmendeskripsikan 

lpenerapan 

lmetode 

lpembiasaan 

1. Penelitian lini 

lmenggunakan lpenelitian 

lkualitatif ldeskriptif 

lsedangkan lpeneliti 

lmenggunakan lpenelitisn 

lkuantitatif 

2. Penelitian lini lberfokus 

lpada lmengembangkan 

lkarakter ldisiplin lanak lusia 

ldini 

3. Penelitian lini ltidak lmeneliti 

lmengenai lnilai lagama ldan 

lbudi lpekerti lanak 
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C. Kerangka lBerpikir 

Kerangka lberpikir ladalah lsebuah lmodel lyang lkonseptual lmengenai lbagaimana lteori 

lyang lberhubungan ldengan lberbagai lmacam lfaktor lyang ldi lidentifikasi lsebagai ltitik l 

lpermasalahan. lKerangka lpemikiran lini lberisi l lpenjelasan lyang lbersifat lsementara lterhadap 

lgejala lyang ldidalamnya lmeliputi lobyek lpermasalahan.86 

Gambar l2.2 

Bagan lKerangka lBerpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Hipotesis lPenelitian 

Hipotesis lyang ldiajukan ldalam lpenelitian lini lberdasarkan lkajian lteori ldan lkerangka 

lpemikiran lyang ldi ljelaskan ldi latasa ladalah lsebagai lberikut: 

Ha: lMetode lpembiasaan lberpengaruh lterhadap lpemahaman l lnilai lagama ldan lbudi lpekerti 

lpada lanak lusia ldini ldi lTK lWitri l1 lKota lBengkulu l 

Ho: lMetode lpembiasaan ltidak lberpengaruh lterhadap lpemahaman l lnilai lagama ldan lbudi 

lpekerti lpada lanak lusia ldini ldi lTK lWitri l1 lKota lBengkulu. 
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Metode pembiasaaan 
Pemahaman nilai agama 

dan budi pekerti pada anak 

Pengujian hipotesis 

Perubahan perilaku anak 

mengenai pemahaman nilai 

agama dan budi pekerti 


